BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Manajemen Obyek wisata religi hasil dari penelitian ini
menunjukan proses manajemen pengelolaan desa Bongo dapat
dikatakan sudah cukup baik, karena pengelolaan telah difokuskan
pada organisasi—organisasi yang telah dibentuk. Pengelolaan
menjadi lebih terarah karena tiap organisasi mempunyai fungsi
tersendiri, sehingga mereka lebih terfokus terhadap tugas-
tugasnya. Dalam menjalankan pariwisata di bawah naungan
organisasi ini, pihak pengelola menuturkan bahwa pergerakan
usaha wisata ini sudah dijalankan dengan baik. Perencanaan
yang dilakukan dengan membangun beberapa spot wisata dan
wahana yang dijadikan daya tarik wisatawan, Kepemimpinan
dalam obyek wisata religi Desa Bongo diawasi langsung oleh
Bapak Yosef Tahir Ma’ruf sebagai pendiri PKBM Yotama,
Pengorganisasian dalam wisata religi adalah SMK pariwisata
yang selama ini berperan aktif dalam hal pengembangan wisata
religi Desa Bongo dan aspek terakhir dalam manajemen yakni
Pengendalian dalam wisata religi Desa Bongo diawasi langsung
serta didukung oleh Pemerintah Desa Bongo dan Dinas
Pariwisata Kabupaten Gorontalo untuk pengembangan Destinasi

Wisata.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Jumlah Pengunjung Wisata
Religi Yang Menurun yaitu masih kurang perhatian ataupun
pemeliharaan dari keberadaan obyek wisata religi tersebut baik itu
dari segi trasnportasi, akomodasi, fasilitas pelayanan, maupun
infrastruktur yang berada di kawasan Desa Wisata Religi tersebut.
Dari ke empat faktor yang mempengaruhi jumlah pengunjung
wisata religi dan juga berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa pihak peneliti, menemukan pihak pengelola dan juga
pemerintah dalam hal ini belum memaksimalkan ke empat faktor
dikarenakan persoalan anggaran dan juga program yang

menunjang peningkatan desa wisata religi.

5.2 Saran

1. Bagi pengelola, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi pihak pengelola desa wisata religi Bongo, agar
dapat meningkatkan pengelolaan wisata religi seperti perbaikan
infrastruktur dan penyediaan fasilitas-fasilitas yang dapat menarik
minat wisatawan.

2. Selain itu juga peneliti berharap kedepan kepada pemilik dalam
hal ini Pendiri PKBM Yotama sebagai pemilik obyek wisata religi
lebih tegas dalam mengawasi proses pemeliharaan serta
pengembangan obyek wisata religi seperti pengembangan
fasilitas, perbaikan infrastruktur maupun sarana transportasi yang

berada dikawasan wisata tersebut serta peningkatan maupun
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pembangunan beberapa spot wisata untuk menarik daya tarik
wisatawan. Dan peneliti juga berharap pihak pemerintah baik dari
Pemerintah Desa maupun Dinas Pariwisata dapat membuat
program untuk peningkatan wisata yang berada di daerah

tersebut.
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